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A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian Motivasi Belajar Sains
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar demi mencapai
tujuan belajar mengajar yang dilakukan. Motivasi belajar memegang peranan penting
dalam memberikan semangat dan rasa senang dalam belajar, motivasi yang tinggi
mempunyai energi yang banyak untuk melakukan kegiatan belajar mengajar.1
Menurut Mc. Donald yang dikutip oleh Wasti Soemanto mendefenisikan
motivasi sebagai suatu perubahan tenaga dalam diri pribadi seseorang yang ditandai
oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam usaha mencapai tujuan.2 Defenisi ini
berisi tiga hal pokok yaitu
a. Motivasi dimulai dengan suatu perubahan tenaga dalam diri seseorang.
b. Motivasi itu ditandai oleh dorongan efektif.
c. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi mencapai tujuan
Motivasi berasal dari bahasa Inggris yaitu motive yang berasal motion yang
artinya gerakan atau sesuatu yang bergerak. Jadi istilah motifpun erat kaitannya
dengan “gerak”. Dalam hal ini gerakan yang dilakukan oleh manusia dan dikenal
dengan istilah perbuatan. Setiap perbuatan yang dilakukan oleh manusia ditimbulkan
oleh adanya rangsangan dalam diri seseorang tersebut. Sebagaimana dikemukakan
1 Kusnadi, Dkk. Strategi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Pekanbaru: Yayasan Pusaka
Riau, 2008, hal. 70
2 Wasty Soemanto. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta, 2006, hal. 203
8oleh sarlito. Motif dalam psikologi berarti rangsangan, dorongan, atau pembangkit
tenaga bagi terjadinya suatu tingkah laku.3
Pandji Anaroga juga menambahkan, menurut ahli psikologi memberikan
kesamaan antara motif dengan needs (dorongan, kebutuhan), motif yaitu yang
melatarbelakangi individu untuk berbuat mencapai tujuan tertentu. Sedangkan
pengertian mengenai motivasi adalah pemberian atau penimbulan motif. Atau dapat
pula diartikan hal atau keadaan menjadi motif. Jadi motivasi kerja adalah sesuatu
yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Oleh sebab itu, motivasi kerja
dalam psikologi karya disebut pendorong semangat kerja. Kuat dan lemahnya
motivasi kerja seseorang tenaga kerja ikut menentukan besar kecilnya prestasinya.4
Menurut Mc. Donald dalam Oemar Hamalik mengemukakan bahwa motivasi
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”.5 Lebih lanjut
Mc. Donald dalam Oemar Hamalik mengemukakan ada tiga elemen penting dari
motivasi yaitu:
a. Bahwa motivasi itu mengamati terjadinya perubahan energi pada diri setiap
individu manusia.
b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling efeksi seseorang
c. Motivasi dirangsang karena adanya tujuan.6
Pendapat Maslow dalam Moekijat mengemukakan bahwa hirarki kebutuhan
manusia dapat dipakai untuk melukiskan dan meramalkan motivasinya. Ada  lima
3 Sarlito Wirawan Sarwono. Pengantar Umum Psikologi. Jakarta: Bulan Bintang, 1982, hal. 64
4 Pandji Anoraga. Psikologi Kerja. Jakarta: Rineka Cipta, 2001, hal. 35
5 Oemar Hamalik. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara, 2004, hal. 158
6 Ibid, hal. 158
9kategori kebutuhan manusia yaitu, fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan dan
perwujudan diri. Bila satu tingkat kebutuhan sudah terpenuhi, maka akan muncul
tingkat kebutuhan yang lebih tinggi. Namun ini tidak berarti tingkat kebutuhan yang
lebih rendah harus terpenuhi 100% atau sangat memuaskan.7
Di samping itu motivasi  dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan
sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau
mengelakkan perasaan tidak suka itu.8 Dalam proses pembelajaran, apabila siswa
merasa suka dan merasa termotivasi akan suatu pembelajaran, maka siswa tersebut
akan lebih giat dan aktif dalam belajar, sebaliknya, apabila dia tidak merasa suka atau
berminat terhadap suatu materi, maka ia akan bersifat cuek dan seakan tidak mau tahu.
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan beberapa ahli, maka motivasi
belajar dapat disimpulkan sebagai suatu rangsangan, dorongan atau pembangkit
tenaga agar terjadinya suatu tingkah laku untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu
guna mencapai suatu tujuan yang diinginkan, sehingga menimbulkan kegiatan belajar
yang bermakna.
Adapun bentuk dan cara menimbulkan motivasi dalam proses pembelajaran
adalah melalui angka, pujian, hukuman dan hasrat untuk belajar. Pada dasarnya
motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa untuk mengadakan
perubahan tingkah laku dengan indikator sebagai berikut :
a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
7 Moekijat. Dasar-Dasar Motivasi. Bandung : Pioner jaya, 2002, hal. 35
8 Sardiman. Op Cit, hal. 75
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c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
d. Adanya penghargaan dalam belajar
e. Adanya keinginan menarik dalam belajar dan
f. Adanya lingkungan pelajaran yang kondusif.9
Sedangkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa maka kita dapat
mengetahui ciri-ciri motivasi, yaitu sebagai berikut :
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang
lama, dan tidak pernah berhenti sebelum selesai),
b. Ulet menghadapi kesulitan,
c. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah,
d. Lebih senang bekerja sendiri (tidak menengok kiri kanan atau mencontek),
e. Dapat mempertahankan pendapatnya (percaya diri),
f. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya (tidak terpengaruh oleh
pendapat orang lain)10.
Dalam belajar motivasi itu sangatlah penting, karena motivasi itu syarat mutlak
untuk belajar. Di sekolah seringkali terdapat anak yang malas, tidak menyenangkan,
suka membolos dan sebagainya. Dalam hal demikian berarti bahwa guru tidak berhasil
memberikan motivasi yang tepat untuk mendorong agar dia bekerja dengan segenap
tenaga dan pikirannya. Dalam hubungan ini, perlu diingat, bahwa nilai buruk pada
suatu mata pelajaran bukan berarti anak itu bodoh dalam mata pelajaran tersebut.
Banyak bakat anak yang tidak berkembang karena tidak diperolehnya motivasi yang
9 Ibid. hal. 83
10 Ibid
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tepat, jika seseorang mendapat motivasi yang tepat, maka akan timbullah tenaga yang
luar biasa, sehingga tercapai hasil yang tidak terduga.11
Keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan oleh motivasi belajar yang
dimilikinya. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cendrung prestasinya akan
tinggi pula, sebaliknya siswa yang motivasi belajarnya rendah,akan rendah pula
prestasi belajarnya.12
Menurut Hudoyo yang dikutip oleh Kusnadi, dkk, cara atau teknik
memberikan motivasi sebagai berikut :
a. Berikan kepada siswa rasa puas sehingga dia berusaha mencapai keberhasilan
selanjutnya.
b. Bawalah suasana kelas yang menyenangkan siswa.
c. Buatlah siswa merasa ikut ambil bagian dalam program yang telah disusun.
d. Usahakan pengaturan kelas yang berpariasi sehingga rasa bosan berkurang dan
perhatian siswa meningkat.
e. Timbulkan minat siswa terhadap materi yang dipelajari siswa.
f. Berikan komentar pada hasil-hasil yang dicapai.
g. Berikan kesempatan kepada siswa untuk berkompetisi.13
Motivasi merupakan keadaan internal organisme yang mendorongnya untuk
berbuat sesuatu. Motivasi dapat dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan ekstrinsik.
Motivasi intrinsik merupakan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang
dapat mendorongnya untuk belajar, misalnya perasaan menyenangi materi dan
11 Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011, hal . 60
12 Wina Sanjaya. Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: Penada Media Group, 2008, hal. 249
13 Kusnadi, Loc Cit
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kebutuhannya terhadap materinya tersebut, apakah untuk kehidupan masa depan siswa
yang bersangkutan atau untuk yang lain. Motivasi ekstrinsik merupakan keadaan yang
datang dari luar diri individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan
kegiatan belajar. Pujian dan hadiah, peraturan atau tata tertib sekolah, keadaan orang
tua, guru merupakan contoh-contoh kongrit motivasi ekstrinsik yang dapat mendorong
siswa untuk belajar.14
Kekurangan atau ketiadaan motivasi, baik yang instrinsik maupun ekstrinsik
akan menyebabkan siswa kurang bersemangat untuk melakukan kegiatan belajar baik
di sekolah maupun di rumah. Dampak lanjutnya ialah pencapaian hasil belajar yang
kurang memuaskan.
Motif atau keinginan untuk berprestasi sangat menentukan prestasi yang
dicapainya. Dengan demikian, keinginan seseorang atau siswa untuk berhasil dalam
belajar juga akan menentukan hasil belajarnya. Motif erat sekali hubungannya dengan
tujuan yang akan dicapai. Untuk mencapai suatu tujuan perlu berbuat sesuatu, yang
menyebabkan seseorang berbuat sesuatu adalah motifnya. Dengan demikian, motif
berfungsi sebagai daya penggerak atau pendorong.15
Motivasi berbeda dengan minat, motivasi adalah daya penggerak/ pendorong
untuk melakukan sesuatu pekerjaan. Motivasi bisa berasal dari dalam diri dan juga
luar diri seseorang. Motivasi yang berasal dari dalam diri (intrinsik) yaitu dorongan
yang datang dari hati sanubari, umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu.
Atau juga karena dorongan bakat apabila ada kesesuaian dengan bidang yang
dipelajari. Motivasi yang berasal dari luar (ekstrinsik) yaitu dorongan yang datang dari
14 Tohirin. Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Raja Grapindo Persada,
2005,  hal. 122
15 Ibid
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luar diri (lingkungan), misalnya dari orang tua, guru, teman dan anggota masyarakat,
seseorang yang belajar dengan motivasi yang kuat, akan melaksanakan semua
kegiatan belajarnya dengan sunguh-sungguh, penuh gairah atu penuh dengan
semangat. Sebaliknya, belajar dengan motivasi yang lemah, malas, bahkan tidak mau
mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran.
Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi
keberhasilannya. Karena itu, motivasi belajar perlu diusahakan terutama yang berasal
dari dalam diri, dengan cara senantiasa memikirkan masa depan yang penuh tantangan
dan harus dihadapi untuk mencapai cita-cita. Senantiasa memasang tekat bulat dan
selalu optimis bahwa cita-cita dapat dicapai dengan belajar.16 Selain itu, motivasi
intrinsik dapat ditumbuhkan melalui proses pembelajaran yang dilakukan guru di
kelas, salah satunya dengan cara memilih dan menggunakan metode yang
menyenangkan dan sesuai dengan materi pelajaran.
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Sains
Sebagaiman diketahui bahwa motivasi merupakan keinginan yang terdapat
pada diri seseorang individu yang merangsangnya untuk melakukan tindak tanduk”
dan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi adalah sebagai berikut:
a. Kebutuhan-kebutuhan pribadi
b. Tujuan dan persepsi-persepsi orang atau kelompok yang bersangkutan.
c. Cara, dengan apa kebutuhan-kebutuhan serta tujuan-tujuan tersebut akan
direalisasikan.17
16 Dalyono. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta, 2005, hal. 56-57
17 Winardi. Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen. Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2004, hal. 43
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Sesuai dengan uraian tentang motivasi di atas bahwa motivasi adalah
kondisi-kondisi yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu perbuatan untuk
mencapai tujuan yang dinginkannya. Jika kita analisa lebih lanjut mengenai
pengertian diatas maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa motivasi itu terdiri atas
beberapa komponen. Yang pertama kebutuhan, dorongan dan tujuan. Jadi kuat
lemahnya motivasi seseorang itu ditentukan oleh ketiga kompenen tersebut. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sondang bahwa:
“Motif adalah keadaan kejiwawaan yang mendorong, mengaktifkan atau
menggerakkan dan motif itulah yang mengarahkan dan menyalurkan prilaku,
sikap, dan tindak tanduk seseorang yang selalu dikaitkan dengan pencapaian
tujuan, baik tujuan organisasi maupun tujuan pribadi masing-masing anggota
organisasi. Karena itu bagaimanapun motivasi didefenisikan, terdapat tiga
komponen utamanya, yaitu kebutuhan, dorongan dan tujuan. Kebutuhan yang
merupakan segi pertama dari motivasi, timbul dalam diri seseorang apabila ia
merasa adanya kekurangan dalam dirinya. Dalam pengertian homeostatic,
kebutuhan timbul atau diciptakan apabila dirasakan adanya ketidak
seimbangan antara apa yang dimiliki dengan apa yang menurut persepsi yang
bersangkutan seyogyanya dimilikinya, baik dalam arti fisiologis maupun
psikologis”.18
Jadi motivasi antara satu orang dengan orang lainnya bisa berbeda dalam
suatu kegiatan yang sama. Karena setiap individu mempunyai tingkat kebutuhan,
dorongan dan tujuan yang berbeda pula. Bila dikaitkan dengan motivasi belajar maka
faktor yang mempengaruhi motivasi dapat bersumber pada adanya perbedaan antara
kebutuhan, dorongan, dan tujuan siswa dalam belajar.
3. Metode-metode dalam pembelajaran Sains
Metode menciptakan standar kerja yang baik adalah memberikan pengarahan
kepada siswa -siswa yang disertai dengan pertimbangan dan kebijakan para guru
18 Sondang P. Siagian. Teori Motivasi dan Aplikasinya. Jakarta : Rineka Cipta, 2005, hal. 142
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serta sikap yang ramah dan suara yang lembut.19 Metode dalam bahasa Arab disebut
dengan “Tariqat”, dan dalam kamus bahasa Indonesia metode adalah cara yang
teratur dan berfikir yang baik-baik untuk mencapai maksud sehingga dapat
dipahami.20 Maka dapat disimpulkan bahwa metode adalah suatu yang harus dilalui
untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran tersebut. Dengan
demikian seorang guru dalam proses pembelajaran selalu memaksimalkan siswa
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dengan efektif dan efisien, seperti mampu
mewujudkan dan menciptakan perilaku mengajar secara tepat dengan cara
menerapkan metode atau pendekatan, dan alat peraga yang sesuai dengan kondisi
dan situasi proses pembelajaran, serta mengenal atau memperhatikan aspek
psikologis siswa , karena aspek psikologis ini dapat mempengaruhi kuantitas dan
kualitas perolehan pembelajaran siswa .
Metode adalah upaya mengimplementasikan rencana yang sudah disusun
dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Metode
pembelajaran merupakan cara melakukan atau menyajikan, menguraikan, memberi
contoh, dan memberi latihan isi pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan
tertentu.
Metode-metode dalam pembelajaran Sains banyak macamnya diantaranya
adalah metode metode ceramah, dalam metode ceramah ini siswa duduk, melihat dan
mendengar serta percaya bahwa apa yang diceramahkan guru itu adalah benar,
siswa mencatat kesimpulan dari ceramah semampu siswa itu sendiri,  dan
menghafalnya tanpa ada penyelidikan lebih lanjut oleh guru yang bersangkutan.
19 Made Pidarta. Pengelolaan Kelas, Surabaya: Usaha Nasional, 2006. hal. 47.
20 Ramayulis. Metodologi Pendidikan Agama  Islam. Padang: Kalam  Mulia, 2006, hal. 191.
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Metode pemberian tugas, metode ini adalah suatu cara dalam proses pembelajaran
bilamana guru memberi tugas tersebut dipertanggungjawabkan kepada guru. Dalam
penelitian ini peneliti menerapkan metode artikulasi untuk meningkatkan motivasi
siswa dalam mata pelajaran Sains.
Metode Artikulasi adalah metode yang diterapkan kepada siswa membentuk
kelompok berpasangan, kemudian salah seorang menceritakan materi yang
disampaikan oleh guru dan yang lain sebagai pendengar setelah itu berganti peran.21
Dengan menciptakan suasana belajar berkembang, maka akan dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa dalam proses belajar mengajar di kelas.
Sebagaimana yang telah di kemukakan oleh Agus Supriyono tentang Langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam metode ini adalah sebagai berikut:
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
b. Guru menyajikan materi sebagaimana biasa
c. Guru membentuk kelompok berpasangan dua orang.
d. Guru menugaskan salah satu siswa  dari pasangan itu menceritakan meteri
yang baru diterima dari guru dan pasangannya mendengarkan sambil membuat
catatan-catatan kecil, kemudian berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya.
e. Guru menugaskan siswa  secara bergiliran/di acak menyampaikan hasil
wawancara dengan teman pasangannya. Sampai sebagian siswa  sudah
menyampaikan hasil wawancara.
f. Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum di
pahami siswa .
21 Gurupkn.wordpress.com/2007/12/12/artikulasi
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g. Kesimpulan dan penutup.22
B. Penelitian yang Relevan
Suatu penelitian dapat mengacu pada penelitian lain yang dapat dijadikan
sebagai titik tolak dalam mengadakan penelitian. Dalam penelitian ini, digunakan data
penelitian terdahulu sebagai telaah pustaka yang berkaitan dengan penelitian ini,
diantaranya sebagai berikut:
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Vidurita dari instansi yang sama yaitu
Universitas Islam Negeri Suska Riau tahun 2009 dengan judul ” Penggunaan Strategi
Pembelajaran The Learning cell untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Sains Siswa
Kelas IV B SDN 001 Bangkinang Kabupaten Kampar”23. Adapun hasil analisis dan
pembahasan pada bab IV Vidurita, maka dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan Strategi Pembelajaran The Learning cell dapat meningkatkan motivasi
belajar Sains siswa Kelas IV B SDN 001 Bangkinang Kabupaten Kampar.
Keberhasilan ini disebabkan dengan menggunakan Strategi Pembelajaran The
Learning cell aktivitas siswa menjadi lebih aktif yang berarti siswa cenderung  positif
dalam mengikuti proses belajar mengajar yang diberikan oleh guru. Dengan kondisi
tersebut maka tingkat penerimaan siswa akan meningkat dan pada gilirannya dapat
meningkatkan motivasi belajarnya.
Kedua, Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
pernah dilakukan oleh Arif Iskandar pada tahun 2008 yang berjudul ”Upaya
meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas IV SMPN I Selat Baru
22 Agus Supriyono, Loc, Cit, hal. 127
23 Vidurita. Penggunaan Strategi Pembelajaran The Learning cell untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Sains Siswa Kelas IV B SDN 001 Bangkinang Kabupaten Kampar. Pekanbaru: Skripsi UIN
Suska, 2009
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Kecamatan Bantan melalui model pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir
dengan laboratorium mini”.24 Bahwa dengan penerapan model pembelajaran
peningkatan kemampuan berpikir dengan laboratori mini dapat meningkatkan
motivasi belajar matematika siswa, dan pemberian ini dikatakan berhasil, karena
observasi mencapai angka 85,88% pada alternatif “ya” dan pada alternatif “tidak“
pada saat  sesudah melakukan tindakan.
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Abdul Gapur dari instansi yang sama
yaitu Universitas Islam Negeri Suska Riau tahun 2012 dengan judul ” Meningkatkan
Motivasi Belajar Murid Melalui Metode Teams Games Tournament (TGT) Mata
Pelajaran Matematika Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Azzahiddin Pekanbaru”25.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa motivasi belajar murid sebelum
tindakan secara klasikal mencapai rata-rata persentase 39,0% berada pada interval 0-
40%. Siklus pertama pertemuan pertama yang menunjukkan bahwa tingkat motivasi
belajar murid secara klasikal hanya mencapai rata-rata persentase 48.6% berada pada
interval 40%–55% tergolong cukup tinggi dan pada pertemuan kedua motivasi belajar
murid secara klasikal mencapai rata-rata persentase 54.8%, berada pada interval 40-
55% tergolong cukup tinggi. Sedangkan pada siklus II pertemuan pertama terjadi
peningkatan dengan perolehan nilai rata-rata secara klasikal 69.5% berada pada
interval 56%-75% tergolong tinggi dan pada pertemuan kedua secara klasikal
memperoleh nilai rata-rata persentase 80.5%, berada pada interval 76–100% dengan
kategori sangat tinggi.
24 Arif Iskandar. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa kelas IV SMP Negeri
Selat Baru Kecamatan Bantan Melalui Metode Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpiki
dengan Laboratorium Mini. Pekanbaru: Skripsi UIN Suska, 2008
25 Abdul Gapur, Meningkatkan Motivasi Belajar Murid Melalui Metode Teams Games
Tournament (TGT) Mata Pelajaran Matematika Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Azzahiddin Pekanbaru.
Pekanbaru: Skripsi UIN Suska, 2012
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C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka teoritis, maka hipotesis tindakan penelitian ini adalah
motivasi belajar Sains dapat ditingkatkan melalui metode Artikulasi pada siswa  kelas
V SDN 028 Tambang Kabupaten Kampar.
D. Indikator Keberhasilan
Untuk mengukur motivasi belajar Sains yang menjadi indikator penelitian ini
adalah :
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
4. Adanya pengahargaan dalam belajar
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
6. Adanya lingkungan yang kondusif sehingga memungkinkan peserta didik
dapat belajar dengan baik.26
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila siswa yang memiliki motivasi
belajar yang baik di dalam belajar Sains mencapai 75 %. 27Artinya dengan persentase
tersebut motivasi belajar Sains siswa tergolong Tinggi. Selanjutnya untuk
menentukan kriteria motivasi Sangat Tinggi, Tinggi, Rendah, dan Sangat Rendah
dapat ditempuh dengan persentase sebagai berikut :
1. 76% - 100% tergolong Sangat Tinggi
2. 56% – 75% tergolong Tinggi
26 Agus Suprijono, Op, Cit, hal.163
27 Wardani, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: UT. 2004, hal.  4.21
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3. 40% – 55% tergolong Rendah
4. 40% Kebawah tergolong Sangat Rendah”.28
28 Depdikbud, Buku Laporan Pendidikan Sekolah Dasar, (Jakarta: Depdikbud, 2011), h.  4:35-
59
